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Abstract: The book Tajwid Hilyat al- Sibyan is a work by Shaykh an-Nawaw1 al-
Bantani (d. 1316 AH), which discusses the rules of Qur’anic recitation (girad’at).
However, some explanations of gira’at in the book do not mention the narrators (rawr)
associated with the recitation rules being described. This can lead to confusion for
readers who are not well-versed in the science of gird’at, especially among the
Indonesian public, who generally follow the Hafs recitation according to the tariq of al-
Syatibiyyah. This research aims to analyze the usii/iyyah principles in the book Hilyat
al-Sibyan based on the farig al-Syatibiyyah, as well as the similarities and differences
in the usiliyyah principles found in the book Hilyat al-Sibyan according to the tariq al-
Syatibiyyah. This study employs a qualitative research method, specifically a type of
library research. The results of this research show that there are eleven principles which
mention differences (ikhtilaf) among the scholars of gira’ah. These include Idgam Al-
Mislain, Ha’ Damir, Mad Munfasil, Mad Badal, Idgam in the letter zal in the word 3,
Idgam in the letter dal in the word ¥, Idgam in the feminine ta@’ (Ta’ Ta nis), Idgam
in the letter /am in the words O and J5, Idgam Mutaqaribain, Idgam Mutajanisain,
Mad Muttasil. The similarities lie in the rules of Idgam Al-Mislain, Ha’ Damir, Mad
Munfasil, and Mad Badal. The differences are found in the rules of Idgam in the zal in
3, Idgam in the dal in %, Idgam in Ta’ Ta nis, Idgam in the lam in 3 and &5, Idgam
Mutaqaribain, Idgam Mutajanisain, and Mad Muttasil.
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Abstrak: Kitab Tajwid Hilyat al- Sibyan merupakan kitab karya Syaikh an-Nawawi
al-Bantani (w. 1316 H) yang di dalamnya membahas kaidah-kaidah qira’at. Akan tetapi
beberapa penjelasan qira’at dalam kitab tersebut tidak dijelaskan perawi dari hukum
bacaan kaidah qira’at yang sudah dijelaskan. Hal ini dapat menyebabkan kekeliruan
bagi para pembaca yang tidak memahami ilmu qira’at, khususnya bagi masyarakat
Indonesia yang umumnya menggunakan bacaan riwayat Hafs tariq al-
syatibiyyah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kaidah-kaidah usiliyyah
dalam Hilyat al- Sibyan berdasarkan tariq al-syatibiyyah serta persamaan dan
perbedaan kaidah wusiliyyah dalam kitab Hilyat al-Sibyan berdasarkan tariq al-
syatibiyyah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian library research. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sebelas
kaidah yang menyebutkan ikhtilaf ulama qira’ah, diantaranya yaitu ldgam Al-Mislain,
Ha’ Damir, Mad Munfasil, Mad Badal, Idgam pada zal lafaz 3, Idgam pada dal lafaz
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% Jdgam pada Ta’ Ta'nis, Idgam pada Lam lafaz J& dan (5, Idgam Mutagaribain,
ldgam Mutajanisain, dan Mad Muttasil. Adapun persamaannya terdapat pada kaidah
Idgam Al-Mislain, Ha’ Damir, Mad Munfasil, dan Mad Badal. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada kaidah Idgam pada zal lafaz Y, Idgam pada dal lafaz 3,
Idgam pada Ta’ Ta’nis, Idgam pada Lam lafaz J& dan (&, Idgam Mutaqaribain, Idgam
Mutajanisain, dan Mad Muttasil.

Kata kunci: Qira’at, Taywid, Hilyat al-Sibyan, Tariq al-Syatibiyyah

Pendahuluan

Ilmu tajwid tidak bisa dilepaskan keberadaannya dari ilmu gira’at. Sebab

keberagaman cara membaca lafaz-lafaz AI-Qur’an merupakan dasar dalam kaidah ilmu
tajwid.! Para ulama sepakat bahwa hukum mempelajari dan mengajarkan ilmu
gira’at adalah fardu kifayah.> Majma’ al-Buhus (Lembaga Riset) Al-Azhar Kairo
dalam muktamarnya tanggal 20-27 April 1971 mendorong dan menggalakkan para
pembaca Al-Qur’an agar tidak hanya membaca dengan Qira’at ‘Asim riwayat Hafs
saja, demi menjaga qira’at-qira’at yang lain agar tidak musnah dan terlupakan.® Oleh
karena itu untuk menjaga eksistensi baca’an gira’at di Nusantara, para ulama banyak
yang membahas gird’at dalam karyanya masing-masing. Salah satunya adalah Syaikh
Nawawi al-Bantani.

Syaikh an-Nawawi al-Bantani (w. 1316 H) dikenal sebagai ulama yang paling
produktif dan melahirkan banyak kitab.* Dari sekian banyak karya Syaikh Nawawi, ada
satu kitab tajwid yang tidak banyak dikenal di kalangan pesantren. Kitab tersebut
berjudul Hilyat al-Sibyan, syarah kitab Fath Ar-Rahman karya Al-Ahad Al-Afadil.
Dalam kitabnya, syaikh Nawawi tidak hanya fokus pada kaidah tajwid saja tapi juga
membahas kaidah-kaidah gira’at. Penulis menemukan kitab ini dengan keadaan sudah
ditahqiq oleh ulama muhaqqiq Indonesia bernama Ibnu Harjo al-Jawi.® Akan tetapi
dalam kitab yang sudah ditahqiq ini, penulis menemukan penjelasan gira’at yang tidak
dijelaskan perawi dari bacaan tersebut. Salah satunya ketika menjelaskan kaidah Idgam
mutaqgaribain sebagai berikut:

JI315 wazedly eyl ozl JIE lisall § GBS 15 5l & oidyad) (5lE5 &) ol

" LS 3l 4853 nae o154 e i 08 ) AL AT ollally s 315

Syaikh Nawawi menjelaskan bahwa jika dua huruf memiliki kedekatan dalam
makhraj (tempat keluarnya huruf) tetapi berbeda dalam sifat, seperti huruf dal dan sin
yang tidak bertitik, atau jim dan Zal, atau ta’ dan fa’, maka keduanya disebut sebagai
mutaqaribain (dua huruf yang berdekatan). Kemudian jika huruf pertama dalam kedua

huruf tersebut berharakat sukun, maka keduanya disebut sebagai mutaqaribain sagir,
dengan hukum memperbolehkan idgam. Akan tetapi beliau tidak menjelaskan siapa

! Ahmad Hanifuddin Ishaq dan Ruston Nawawi, “Ilmu Tajwid dan Implikasinya Terhadap [lmu
Qira’ah”, Jurnal QOF, Vol. 1, No.2, (2017): 21—7

2 Rida Mahmud Nasr, La ali al-Bayan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Tanta: Matba’ah at-Turky, 2009),
90

3 Muhamad Dikron, “Validitas Qira’at Imam Abii ‘Amr Dalam Kitab Tanwir Al-Sadr Bi
Qira’at Al- Imam Ab1 ‘Amr (Studi Qs. Al-Anfal)”, Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, No.
2,(2022): 6

4 Ibnu Hajar, Corak Pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani, (Ciputat: Cinta Buku Media, 2018),
Cet. Ke-1, 5

5> Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi asy-Syafi’i, Hilyat as-Sibyan Syarh Fath ar-Rahman fi
Tajwid al-Qur’an, tahqiq: Ibnu Harjo al-Jawi, (Sukabumi: Maktabah Ibnu Harjo al-Jawi, 2016), Cet. Ke-
1,3

¢ Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi asy-Syafi’i, Hilyat as-Sibyan Syarh Fath ar-Rahman fi
Tajwid al-Qur’an, tahqiq: Ibnu Harjo al-Jawi, 35
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imam gira’at yang membaca idgam pada kaidah diatas. Begitupun dalam kitab yang
sudah ditahqiq belum ada penjelasan terkait perawi dalam bacaan tersebut. Hal ini akan
menyebabkan kekeliruan bagi para pembaca yang tidak memahami ilmu gira’at,
khususnya bagi masyarakat Indonesia yang umumnya menggunakan bacaan riwayat
Hafs tariq al-syatibiyyah.

Berangkat dari penelitian sebelumnya terkait kajian gira’at dalam kitab tajwid,
pernah dilakukan oleh Hana Mauydiah dan Mutmainah yang berjudul “ Ragam
Qira’at dalam Kitab Ilmu Tajwid: Perspektif al-Qira’at al-Sab’ Berdasarkan Tarig
al-Syatibiyyah”.” Pada penelitian tersebut, peneliti lebih fokus menganalisis kaidah-
kaidah gira’at dalam kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal tanpa menulusuri
lebih dalam terkait latar belakang dalam penulisan kedua kitab tersebut. Oleh karena
itu, dalam penelitian terhadap kitab Hilyat al-Sibyan ini, penulis tidak hanya fokus
mengkaji qird’at nya saja tetapi juga menampilkan latar belakang penulisan kitab dan
sumber rujukan dalam kitab tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kaidah-kaidah wusiliyyah dalam
kitab Hilyat al-Sibyan berdasarkan tariq al-syatibiyyah serta persamaan dan perbedaan
kaidah ustliyyah dalam kitab Hilyat al-Sibyan berdasarkan tariq al-syatibiyyah. Kajian
qira’at ini tidak hanya penting untuk dipahami secara mendalam, tetapi juga dapat
mengapresiasi keindahan dan keragaman dalam membaca Al-Qur’an.

Penelitian ini ditelaah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian [library research, yaitu penelitian yang memfokuskan peneliti untuk
berdialog banyak dengan buku-buku, arsip-arsip, jurnal, artikel, atau hasil penelitian
lainnya sebagai literatur dalam penelitian.® Sumber data primer dalam peneltian ini
adalah kitab Hilyat al-Sibyan karya Syaikh Nawawi al-Bantani dan kitab Hirz al-
Amani wa Wajh At-Tahani fi al-Qira’at al-Sab’ karya Al-Qasim ibn Fiyyurah Ibn
Khalaf Ibn Ahmad al-Syatibiy. Penulis juga mengambil dari literatur lain berupa buku-
buku, jurnal maupun artikel yang berkaitan dengan ilmu gira ’at dan gambaran dari latar
belakang sang tokoh.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum
1. Mengenal Istilah Al-Qira’at AlI-Sab’ dan Tariq Al-Syatibiyyah

Al-Qira’at Al-Sab’ () &e) A3l)  atau yang biasa dikenal dengan istilah
qira’at sab’ah merupakan qira’at yang dipopulerkan dan diajarkan oleh tujuh imam
Qira’at, yang setiap bacaan mereka dinamai sesuai dengan nama imam tersebut, seperti
Qira’at Nafi’, Qira’at Ibnu Kasir, Qira’at Abu ‘Amr, Qira’at Ibnu ‘Amir, Qira’at ‘Asim,
Qira’at Hamzah dan Qira’at al-Kisa’i.” Qira’at Sab’ah ini dicetuskan oleh Ibnu
Mujahid (w. 324 H/935 M) untuk membatasi dan menyatukan bacaan Al-Qur’an yang
diterima oleh umat Islam di seluruh dunia.'® Dalam disiplin ilmu Qira’at yang
dimulai oleh Abii ‘Amr ad-Dani ( w. 444 H/1052 M) dan diteruskan oleh murid-

7 Hana Maulidiyah, Mutmainah, “Ragam Qira’at dalam Kitab Ilmu Tajwid: Perspektif al-
Qira’at al- Sab’ Berdasarkan Tariq al-Syatibiyyah”, Jurnal Semiotika-Q, Vol. 4, No. 02 (2024): 535—
1

8 Rita Kumalasari, “Penelitian Kepustakaan Dalam Penelitian Pengembangan Pendidikan
Bahasa Indonesia”, Jurnal Borneo Humaniora (2021): 62—3

® Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh 1 Dan 2, (Tangerang Selatan: Yayasan Bengkel
Metode Maisuro, 2024), 5

10 Ahmad Khoirur Rozigin, “Sejarah dan Proses Kodifikasi Qiraat Sab’ah: Melacak Warisan
Penting dalam Tradisi Membaca Al-Qur’an”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Hadist, Vol. 6, No. 2 (2023):
221—12
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muridnya—seperti Imam as-Syatibi'' (w. 590 H/1193 M)—hanya diambil dua
orang perawi dari masing-masing imam Qirda’at untuk memastikan keaslian dan
ketepatan transmisinya.'? Seperti Imam Nafi’ dengan dua perawinya Qaliin dan Warsy,
Imam Ibnu Kasir dengan dua perawinya al-Bazzi dan Qunbul, Imam Abu ‘Amr dengan
dua perawinya ad-Diiry dan al-Siisy, Imam Ibnu ‘Amir dengan dua perawinya Hisyam
dan Ibnu Zakwan, Imam Asim dengan dua perawinya Syu’bah dan Hafs, Imam Hamzah
dengan dua perawinya Khalaf dan Khallad, serta Imam al-Kisa’i dengan dua perawinya
Abu al-Hari$ dan Diiry al-Kisa’i.!?

Sedangkan Tarig Al-Syatibiyyah adalah sistem atau jalur periwayatan bacaan
Al-Qur'an yang disusun, dan dipopulerkan oleh Imam Syatibiy (538 H-590 H / 1143
M-1194 M). Jalur periwayatan ini berkembang setelah masa periwayatan Hafs dan
menjadi salah satu metode bacaan yang diakui dalam Ilmu Qira’at. Imam Syatibiy
menyusun sistem ini sebagai bagian dari kontribusinya terhadap perkembangan ilmu
Qira’at di dunia Islam.'*

Istilah Al-Syatibiyyah ini merujuk pada Kitab Al-Syatibiyyah yang disusun
oleh Imam Al- Syatibiy dengan judul Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani atau yang
dikenal dengan nama matan Al-Syatibiyyah. !> Kitab ini merupakan karya monumental
yang dikarang oleh Imam Al-Syatibiy yang ditulis saat berada di madrasah Al-
Fadiliyah, namun Ibnu al-Jazari menyatakan bahwa Imam Al-Syatibiy mulai menulis
bait-bait pertama dari syairnya saat beliau masih berada di Andalusia, yakni hingga
bait ke-45. Adapun bait-bait selanjutnya disusun setelah beliau menetap di
Madrasah Al-Fadiliyah di Mesir.'

Dalam kitab al-Syatibiyyah mencakup materi mengenai Qira’at Sab’ah yang
terkait dengan Usil al-Qird'at (kaidah-kaidah bacaan) yang terdiri dari 25 bab!” dan
Farsy al-Huraf (bacaan khusus pada surah-surah Al-Qur'an yang tidak mengikuti
satu kaidah tertentu). Kitab ini terdiri dari 1.173 bait'® dan menggunakan bahar tawil,
yaitu irama sya’ir yang setiap baitnya mengikuti pola wazan Fu ilun Mafa ' ilun atau
Fu’iilun Mafa iilun, dengan dua kali ulangan.'” Pemaparan Qira’at Sab’ah dengan
menggunakan sya’ir ini memberikan kesan bahwa kitab al-Syatibiyyah ditulis secara
menarik dan mudah dihafal, sehingga kitab ini dapat diterima secara luas di kalangan
umat Islam.?°

2. Profil Kitab Tajwid Hilyat Al-Sibyan karya Syaikh Nawawi al-Bantani

' Imam Al-Syatibiy dilahirkan di Syatibah pada tahun 538 H dan wafat pada tahun 590 H di
Qarafah, Mukattam, Provinsi Kairo. Lihat Muhammad bin Ahmad Al-Zahabi, Ma’rifah al-Qurra’ al-
Kibar ‘Ala Tabaqat wa al-A’sar, (Riyad: Dar ‘Alam Al-Kutub, 2009), 1110

12 Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh 1 Dan 2,6

13 Muhammad Roihan Nasution, Qira’at Sab’ah Khazanah Bacaan Al-Qur’an, (Medan: Perdana
Publishing, 2019), 16

14 Ahmad Fathoni, Metode Maisura (Tangerang Selatan: Yayasan Bengkel Metode Maisura,
2021), 4.

15 Abu Al-Hasan An-Nuri, Gais al-Naf” fi al-Qira’at al-Sab’, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1999), 12

16 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an (Jakarta Selatan: Qaf Kreatif Media,
2019), h. 55.

17 Niswatul Malihah dan Tapa’ul Habdin, “Peran Imam Asy-Syathibi Dalam Qira’at Al-
Qur’an”, Jurnal at-Tahfizh Jurnal [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, No. 1, (Desember 2021): 47—15

18 Umar Yusuf Hammad, Al-Manar fi Riwayah Hafs min Turuq Tayyibah al-Nasyr, (Y ordania:
Jam’iyyah al-Muhafazah ‘Ala Al-Qur’an Al-Karim, 2007), 42

19 Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, 54.

20 Mochammad Mukhid Mashuri, “Peranan Imam Shatibi dan Ibn Al-Jazari dalam Ilmu Qiraat”,
Jurnal Mafhum, Vol. 1, No. 1 (2016): 39—13
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Kitab Tajwid Hilyat al-Sibyan adalah kitab tajwid yang ditulis oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani?!. Kitab ini merupakan syarah dari kitab Fath Ar-Rahman karya Al-
Ahad Al-Afadil, yang penulisnya tidak diketahui. Kitab ini pertama kali dicetak oleh
percetakan Al-Syarqiyah di Mesir, dicetak sebagai catatan pinggir pada kitab Manhal
Al-‘Athshan karya Syaikh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan. Kemudian setelahnya disusul
dengan syarah (penjelasan) oleh Syaikh Nawawi al-Bantani yang berjudul Hilyat al-
Sibyan ‘Ala Fath ar-Rahman. Penamaan Hilyat al-Sibyan didasarkan pada motivasi
beliau dalam penulisan kitab ini, yakni agar bisa memberikan manfaat kepada para
pelajar dalam mempelajari ilmu tajwid. Sebagaimana ungkapan Syaikh Nawawi dalam
muqgaddimahnya sebagai berikut:

sl pens Bl ad 115 olEl 4 2810 Agaks olsdl (M3 Clasl il L

“Aku memohon kepada Allah Yang Maha Pemberi keikhlasan hati, serta

manfaat yang luas darinya bagi yang jauh maupun yang dekat, juga bagi para

penuntut ilmu dan seluruh sahabat.”

Kitab ini didasarkan pada berbagai referensi yang kuat seperti ad-Daqad’iq al-
Muhkamah karya Zakariya Al-Anshari, Fath Al-Aqfal karya Syaikh Sulaiman Al-
Jamzuri, Al-Mawahib Al-Makkiyah karya Syaikh Ahmad Al-‘Afif bin Ahmad Ad-
Dahhan, serta A/-Manhal Al- ‘Atsyan karya As-Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan. Selain
itu Syaikh Nawawi juga merujuk kepada kitab al-La’ali al-Faridah dalam menjelaskan
bacaan yang memiliki perbedaan bacaan diantara imam gira’at.

Dalam kitab Hilyat Al-Sibyan terdapat kaidah-kaidah Usiiliyyah yang mencakup
16 fasal, yakni Izhar, Ikhfa’, Iqlab, Ahkam al-Mim as-Sakinah, Idgam Bigunnah, Idgam
Bigairi Gunnah fi ar-Ra’ wa al-Lam, Idgam al-Mislain, Ittifag al-Qurra’-Ay
Ba’duhum-fi Jawaz Idgam J: ,0» uubh -\5 R (Kesepakatan Sebagian Para Imam Qira’at
dalam Meng-Idgam kan lafaz d-' ,Ca uuhh 8 3 Idgam al-Mutagaribain, Idgam al-
Mutajanisain, Tafkhim ar-Ra’ wa Tt arqzqzha, Tarqiq al-Lam, Ha’ ad-Damir, Agsam al-
Mad, dan Wagaf**

Analisis
1. Analisis Kaidah-Kaidah Usiiliyyah Dalam Kitab Hilyat Al-Sibyan Berdasarkan
Tariq Al-Syatibiyyah
Dalam kitab Hilyat Al-Sibyan terdapat 16 fasal kaidah-kaidah usiiliyyah, yang
kemudian ditemukan dalam beberapa fasa/ menyebutkan ikhtilaf ulama qira’ah,
diantaranya ialah:

a. Idgam Al-Mislain
Idgam al-Mislain yang dijelaskan dalam kitab ini adalah apabila ada dua
huruf yang sama di dalam makhraj dan sifatnya. Idgam ini mencakup dua jenis, yaitu
Idgam al-Mislain sagir dan Idgam al-Mislain kabir. Syaikh Nawawi menjelaskan
bahwa apabila huruf pertama dan kedua sama di dalam makhraj dan sifatnya, dan
huruf yang pertama sukun, maka ini dinamakan I/dgam al-Mislain sagir. Kemudian
huruf pertama Wa_] 1b dudgamkan ke dalam huruf kedua. Seperti contoh pada kalimat %

2l Syekh Nawawi al-Bantani dilahirkan dengan nama asli Ab ‘Abd al-Mu‘tli Muhammad
Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi pada tahun 1813 M/1230 H. Sebutan "al-Bantani" disematkan sebagai
penanda asal-usul geografis beliau, yakni karena beliau berasal dari daerah Banten, tepatnya di Desa
Pedaleman, Kecamatan Tanara, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Lihat M. Afiqul Adib, “Syekh
Nawawi Al-Bantani Pemikiran Pendidikan Islam Dan Relevansinya Di Abad 21,” Al-Qalam: Jurnal
Ilmiah Keagamaan, Vol. 16, no. 2 (2022): 448—35. Lihat juga Ibnu Hajar, Corak Pemikiran Kalam Syekh
Nawawi Al-Bantani (Ilahiyyah, Nubuwwah, Dan Sam’iyyah), 25

22 Muhammad Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan ‘ald Fath al-Rahman, 65
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Sedangkan apabila huruf pertama berharakat maka disebut Idgam al-Mislain
kabir. Seperti pada lafaz <l a5 dibaca Idgam oleh Abu ‘Amr riwayat As-SiisT .2
Hal ini sejalan dengan nazam al- syatlblyyah sebagai berikut:

Yj\ulsuﬁl.ca‘u.n_u)ﬁ M&Mwugug—\\/\

”Mmﬁ@;mbwﬁ.u...gu&l@&myu@_g- 119
118-Apabila dua huruf yang sama terdapat dalam dua kata, maka As-Siisi meng-
Idgam kan huruf pertama,

119- seperti \e das -s3h 43 3¢5l e ahay - 5al5 skl a4
Dari keterangan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa hukum Idgam kabir pada
kalimat <& .l hanya berlaku untuk bacaan gird’ah Abu ‘Amr riwayat As- Siisi,
yakni mim yang pertama disukun dan diidgamkan ke dalam huruf kedua (<l a3,
Sementara untuk imam selain As-Siisi, yakni Nafi’, Ibnu Kasir, Ad-Diri, Ibnu ¢ Amir,
‘Asim, Hamzah dan al-Kisa’1 tetap membaca izhar .

b. Kese akatan Sebagian Para Imam Qira’at dalam Meng-Idgam kan lafaz
Dalam kaldah ini, Syaikh Nawawi menjelaskan bahwa sebagian para Imam
Qira’at membolehkan membaca Idgampada zal nya 3 seperti kalimat ee-uh 3 (QS. Al-
A’raf: 163), dal lafaz 3 seperti lafaz 4 & 38 (QS. Al Mujadalah: 1) dan RARKH
(QS. At-Taubah: 128)%, Ta’ Ta’ni$ seperti lafaz Laga) 4l 1523 &153\ (QS. Al-A’raf: 189),
Lam nya (& seperti lafaz A3 Ja (QS. Maryam: 65) dan & y da (QS. Al-Mutaffifin:
36), Lam nya & seperti lafaz &k & (QS. Al- Fath: 12), &5 & (QS. Ar-Ra’d: 33), &
&5 (QS. Al-Hijr: 15), &b & (QS. Yusuf: 18), &3 & (QS. An-Nisa’: 155), sk (0
(QS. Al-Ahqaf: 28).%¢
Syaikh Nawawi mengemukakan pendapatnya berdasarkan pada penjelasan Abu
Abdullah al-Fasy dalam kitabnya yang berjudul Syarh al-Syatbiyyah atau dinamakan
juga dengan al-La’ali al-Faridah. Namun syaikh Nawawi tidak menjelaskan secara
mendalam terkait para imam qira’at yang membaca Idgam pada kalimat-kalimat
tersebut. Penjelasan terkait kaidah ini bisa dilihat dalam nazam al-syatibiyyah sebagai
berikut:
1) zallafaz 3

Mioss o Yaols Jlad fonde # 15 Jlio 255 S8 3] i -You
Mo Carols ad3h 15 53kl # Laud 2155 531 plglala - Y.
o 23158255 54 2305 # 53 s ol Ko p2315-Y1)

259- Apabila lafaz k] bertemu huruf T A — e — ) — & yakni huruf awal
pada lafaz Je> — (oein— el - Jlia — &5 — dalam keadaan washal bagi yang
mewashalkan

260- Nafi’, Ibnu Kasir dan ‘Asim membaca izhar Zal -nya lafaz 3 Al-Kisa'i
dan Khallad membaca Al-Izhar pada zal -nya lafaz iz apabila bertemu dengan
huruf z

23 Muhammad Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan ‘ald Fath al-Rahman, 32

24 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amani wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, (Damaskus: Maktabah Dar AL-Huda, 2010 M), Cet-Ke-5, 10

25 Lihat juga Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 35. Dalam penjelasan Idgam
mutaqaribain, ketiga contoh ini termasuk Idgdm mutaqaribain saghir, yakni apabila ada dua huruf yang
berdekatan dalam makhraj tetapi berbeda dalam sifatnya, seperti dal dan sin, jim dan za, ta’ dan fa’.
Kemudian dari kedua huruf tersebut huruf pertamanya dalam keadaan sukun.

26 Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 33
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261- Khalaf membaca Idgam pada zal -nya lafaz y apabila bertemu_ dengan
huruf < atau 2 dan Ibnu Zakwan membaca Idgampada Zal -nya lafaz - apabila
bertemu dengan >

Berdasarkan dalil Syatbiyyah diatas, maka bisa disimpulkan bahwa huruf zal
lafaz 3 ketika bertemu salah satu dari huruf z — o« — 22— o= — ) — <& Imam qira’at
tujuh terjadi perbedaan bacaan antara membaca izhar dan Idgam . Imam Nafi’, Ibnu
Kasir dan ‘Asim membaca izhar pada zal -nya lafaz 3 ketika bertemu dengan
keenam huruf tersebut. Sementara al-Kisa’i dan Khallad membaca izhar hanya ketika
bertemu dengan huruf z dan ketika bertemu dengan 5 huruf lainnya (2 — o= — ) — &
v —), al-Kisa’i membaca Idgam . Adapun Imam Khalaf membaca Idgamzal lafaz 3
ketika bertemu dengan huruf < dan - sedangkan ketika bertemu dengan huruf lainnya
(¢ — v — u=—))al-Kisa’i membaca izhar. Kemudian Ibnu Zakwan membaca Idgam
ketika lafaz ) bertemu dengan - sementara ketika bertemu dengan 5 huruf lainnya
(¢ — v*— =~ 5 — <) membaca izhar . Maka bacaan imam qira’at lainnya, yakni Abu
‘Amr dan Hisyam membaca Idgam zal -nya lafaz 3 ketika bertemu 6 huruf

tersebut.?’ B L

Adapun Zal nya 2) seperti kalimat 2¢5G 3 yang terdapat dalam kitab Hilyat Al-
Sibyan mempunyai dua bacaan, yakni izhar dan Idgam. Adapun imam qira’at yang
membaca Idgdm adalah Abu ‘ Amr, Hisyam, Hamzah dan al-Kisa’i. Sedangkan
imam qira’at lainnya, yakni Nafi’, Ibnu Kasir, Ibnu Zakwan dan ‘Asim membaca
izhar .

2) dal lafaz 3
Sk Lasli dlis 4l # 2335 U i S5 e 153 1Y
Maly Glabs s 3235 w35 # Lowal5 3 1y el Lagglls - YY
SIS $1385 525 4l (635 # U5 5 aS15 53 w23l - Y1
" Slaih 4555 slay Rl # ads LI U i g5- Y0
262- Apabila 3 bertemu huruf Gi—ua—g — 5—4—oa—3— s yakni huruf awal
dari lafaz Gs\s- 3o — Gl — 255 — Il — s — Y3 — Saxa
263- ‘Asim, Qalin dan Ibnu Kasir membaca izhar pada dal nya gad, dan Warsy
membaca Idgam pada dal lafaz Yketika bertemu dengan huruf o= dan &
264- Ibnu Zakwan membaca Idgampada dal lafaz 34 ketika bertemu dengan
huruf B — 5—3— a
265- dan khusus pada firman Allah ;353 Ibnu Zakwan membaca dengan ikhtilaf,

yakni Idgamdan izhar . Hisyam membaca dal nya lafaz 3 dengan izhar khusus
pada firman Allah 2k 251 dalam surat Sad.

Dari penjelasan diatas, terdapat 5 rincian bacaan Imam qira’at tujuh pada dal
nya lafaz 3. Pertama, ‘Asim, Qaliin danIbnu Kasir membaca izhar apabila bertemu
dengan salah satu dari 8 huruf, yakni i—oe—gz — )—5—=a— 23— s Kedua, Warsy
membaca Idgam ketika bertemu dengan = dan L. Ketiga, Ibnu Zakwan membaca
Idgam apabila bertemu dengan & - 5 — o= — 3 kecuali pada dal lafaz % dalam firman
Allah yang berbunyi £ 35, [onu Zakwan membaca 2 wajah, yakni izhar dan Idgam.
Keempat, Hisyam membaca Idgam ketika bertemu 8 huruf diatas kecuali pada lafaz

27 Abdullah abdul Majid, Al-La ali al-Faridah, (Jami’ah Ummul Quro, 2019), hal. 334. Lihat
juga ‘Abdul Fattah al-Qadi, al-Wafi F1 Syarh al-Syatibiyyah fi al-Qira’at al-Sab’, (Jeddah: Maktabah as-
Sawadi li al-Tauzi’, 1992 M), Cet. Ke-4, 130

28 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 22
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Sl 3 Kelima, Abu ¢ Amr, Hamzah dan al-Kisa’T membaca Idgam ketika bertemu
8 huruf diatas.?’

Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa hukum bacaan pada contoh 4 ae 38
dan lafaz 865 35 dalam kitab Hilyat al-Sibyan terdapat dua bacaan yang berbeda dari
Imam Qira’at tujuh. Abu ‘Amr, Hisyam, Hamzah dan al-Kisa’i membaca Idgam
menjadi gassami’a dan walaqajja’akum. Sedangkan Nafi’, Ibnu Kasir, Ibnu Zakwan
dan ‘Asim tetap membaca izhar.

3) Ta’ Ta'nis

Dalam kaidah Ta’ Ta’ni§ terdapat dua pembahasan yang berbeda, yakni Ta’
Ta’nis ketika bertemu dengan z —L&— ) — o= — & — s dan Ta’ Ta’nis ketika bertemu
L-2-& Adapun Ta’ Ta’nis ketika bertemu dengan z —&— )— oe—<&— Gadijelaskan
hukumnya dalam nazam al-Syatibiyyah berikut:

Sl sl 1oy 13935 S # dalle (335 S 35 e S015 - Y1
Vyads [l 3135 w230 # Beld 4ha S gylglate - vV
Mty Siat (35 65 # o252 Lo 3815 Lags 5bsls - YA
TS 1683 ol Lald g 35 # Ladylalhe 4l sqlsls- Y19
266- Apabila Ta’ Ta'nis bertemu dengan ¢ —5 — 5 — sa— & — 0s yakni huruf
awal lafaz S, 35 &aia 355, adly (pas
267- Ibnu Kaszr, Aszm dan Qaliun membaca Ta’ Ta'nis dengan Izhar. Warsy
membaca Idgamapabila bertemu dengan huruf' s
268- Ibnu ‘Amir membaca izhar apabila bertemu dengan -z — o
269- Namun Ta’ Ta'nis khusus pada lafaz & 3e 233 Hisyam membaca Izhar ,
sedang Ta’ Ta'nis pada lafaz &34 &555 Ibnu Zakwan membaca ikhtilaf (izhar
dan Idgam )

Adapun Ta’ Ta nis ketika bertemu 4 - 23— & tidak ada perbedaan bacaan diantara
para Imam Qira’at Tujuh, semua imam qira’at membaca Idgam. Sebagaimana
dijelaskan dalam dalil syatibiyyah berikut:

Mo b 4243 40,5 Bialds - YVo

275- Seluruh Imam Qird’at sepakat meng-]dgam kan ta’ ta’nis ke dalam huruf
L — 32— & (yakni tertera pada awal lafaz 4, 438d | Gl dalam bait syatbiyyah)
Oleh karena itu, hukum bacaan Ta’ Ta nis pada contoh i) 4 1383 Gl (QS.
Al-A’raf: 189) yang terdapat dalam kitab Hilyat al-Sibyan dibaca Idgam oleh seluruh
imam qira’at tujuh.
4) Lam lafaz b dan &
Mo 185 Laid 520 s 5555 # Lnld w235 ol ka3 - YV
Mass S ALY 55 b 35 # 4l mAXUS Ladll & Jsg- YV
T8 1o Y Ca5kls b isl 35 # Al Jusi g1 63 sl - YT

29 ¢ Abdul Fattah al-Qadi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah fi al-Qira’at al-Sab’, 131

30 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amani wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 22

31" Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 23

32 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 22
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270- Lam lafaz 3 dan (& apabila bertemu dengan huruf & — o — o L-a-w
o= — b — yakni huruf awal lafaz 5555, 5, gub, 85, seats BI5 k) la

271- Al-Kisa’i membaca Idgam, Hamzah membaca Idgam apabila bertemu
dengan huruf & — ou — &

272- Namun untuk Khallad terjadi ikhtilaf (izhar dan Idgam ) pada lam nya lafaz
s yang terdapat pada surat an-Nisa’, Abu ‘Amr membaca Idgamkhusus lam nya
lafaz 3» yang terdapat pada ayat s O»

273- Hisyam membaca izhar lam nya lafaz 3» dan 3 apabila bertemu dengan ¢
atau o= dan khusus Lam lafaz 3» yang terdapat pada surat ar-Ra’d Hisyam juga
izhar.

Pada dalil syatibiyyah diatas, ada 5 rincian ikhtilaf imam qira’at tujuh terkait
Lam lafaz Ja dan J:. Pertama, al-Kisa’i membaca Idgam Lam-nya lafaz J& dan
Jike dalam 8 (delapan) huruf, yaitu o= — b — o — - 3 —b - & — & Kedua, Hamzah
hanya membaca Idgam membaca Lam-nya lafaz J» dan Jike dalam 3 (tiga) huruf,
yaitu o+—<dan <, tetapi untuk Khallad membaca ikhtilaf (Izhar dan Idgam) khusus
Lam-nya lafaz J: pada QS. An-Nisa’:155 dalam ayat lele &) gk & . Ketiga, Abu
‘Amr membaca Idgam khusus pada Lam-nya lafaz Ja dalam ayat <% J& yang
terdapat di dua tempat, yaitu pada QS. Al-Mulk: 3 dan QS. Al-Haqqah: 8. Maka pada
kalimat ¥ J» selain kedua tempat tersebut Abu ‘Amr membaca Izhar . Keempat,
Apabila Lam-nya Ja dan & bertemu dengan dua huruf o dan o=, Hisyam
membacanya dengan Izhar. Selain itu, Hisyam juga membaca dengan Izhar khusus
Lam-nya lafaz Ja dalam QS. Ar Ra’d : 16 pada kalimat &l s 5id Ja 3. Kelima,
para Imam Qirda’at lainnya yakni Nafi’, Ibnu Kasir, Ibnu Zakwan dan ‘Asim )
membaca Izhar pada La'lm-nya lafaz Ja dan Jiapabila bertemu dengan salah satu
8 ( delapan) huruf di atas.?

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kes1mpu1an bahwa Lam nya Ja seperti
contoh lafaz &3 Ja (QS.Maryam:65) dan &3 Ja (QS. Al-Mutaffifin: 36) pada kitab
Hilyat Al-Sibyan terdapat dua imam qira’at yang membaca Idgam, yakni al-Kisa’1,
Hamzah dan Hisyam dengan bacaan hatta’lamu dan hassuwwiba. Sementara imam
qira’at yang membaca izhar adalah Nafi’, Ibnu Kasir, Abu ‘Amr, Ibnu Zakwan dan
‘Asim.

Adapun Lam nya & seperti lafaz &l & (QS. Al-Fath: 12) dan & & (QS.
Ar-Ra’d: 33) juga terdapat dua perbedaan bacaan diantara Imam Qira’at tujuh. Al-
Kisa’1 dan Hisyam membaca Idgam menjadi bazzanantum dan bazzuyyina. Sedangkan
Hamzah, Abu ‘Amr, Nafi’, Ibnu Kasir, Ibnu Zakwan dan ‘Asim membaca izhar .

Padalafaz &3 Ji(QS. Al-Hijr: 15), Hamzah, Al-Kisa’i dan Hisyam membaca
Idgam menjadi bassawwalat. Sedangkan Nafi’, Ibnu Kasir, Abu ‘Amr, Ibnu Zakwan
dan ‘Asim tetap membaca izhar . Hukum bacaan ini senada dengan hukum bacaan Lam
nya Ja padalafaz A5 (QS. Maryam 65) dan <3 Ja (QS. Al- Mutaffifin: 36).

Sementara pada lafaz (35 &5 (QS. An-Nisa’: 155) dan lafaz | S % (QS. Al-
Ahqaf: 28) hanya satu Imam qira’at yang membaca Idgam, yakni Imam al-Kisa’1.
Bacaan tersebut dibaca menjadi bannahnu dan baddallii. Sedangkan enam imam
qira’at lainnya, yakni Nafi’, Ibnu Kasir, Abu ¢ Amr, Ibnu ¢ Amir, Hamzah dan ‘Asim
membaca izhar .

Lafaz terakhir pada Lam nya bal yang terdapat dalam kitab Hilyat Al-Sibyan
adalah &b 05 (QS. Yusuf: 18). Pada kalimat ini ada tiga perbedaan bacaan dari imam
qira’at tujuh. Pertama, Al- Kisa’1 dan Hisyam membaca Idgam menjadi battaba’a.

33 ¢ Abdul Fattah al-Qadi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah fi al-Qird’at al-Sab’, 133
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Kedua, Nafi’, Ibnu Kasi, Abu ‘Amr, Ibnu Zakwan dan ‘Asim membaca izhar .
Ketiga, Khallad membaca ikhtilaf, yakni Idgam dan izhar.

¢. Idgam Mutaqaribain

Syaikh Nawawi menjelaskan bahwa Idgam Mutaqgaribain terjadi apabila ada
dua huruf yang berdekatan dalam makhraj atau sifatnya, seperti dal dan sin, lam dan
ra’, atau gaf dan kaf. Dalam fasal ini, Syaikh Nawawi membagi Idgam Mutaqaribain
ke dalam dua jenis, yaitu Idgam Mutaqaribain sagir dan Idgam Mutaqgaribain Kabir.
Jika huruf pertama sukun maka disebut dengan Mutaqgaribain sagir sepertl pada kalimat
ee-uh 3 (QS. Al-A’raf: 163), 4 s 3 (QS.Al-Mujadalah: 1) dan  2zls 35 (QS. At-
Taubah: 128). Sedangkan Jlka huruf pertama hidup maka disebut Mutaqaribain Kabir
seperti pada kalimat A3 323 4 (QS. Al-Bagarah: 52), sh cilalliall (QS. Ar-Ra’d: 29),

&3 Gt 1305 (QS. At-Takwir: 7).34
Menurut Syaikh Nawawi, hukum bacaan pada kedua jenis ini boleh dibaca Idgam .%
Namun beliau tidak memberikan penjelasan bacaan para imam qira’at yang
menghukumi Idgam pada kedua jenis ini. Berkaitan dengan Idgam Mutaqaribain sagir,
penjelasan ini sudah dibahas pada poin sebelumnya terkait zal lafaz 3 dan dal lafaz
% . Sementara terkait Idgam Mutaqaribain Kabir pada lafaz -lafaz yang terdapat
dalam kitab Hilyat Al-Sibyan dijelaskan dalam kitab irz al-Amaani wa Wajh at-Tahani
dalam pembahasan IdgamMutaqaribain fi kalimatain (IdgamMutaqaribain dalam dua

kata) sebagai berikut:

Ioll e 283 el oIS il # 3e 143 el Gs&s Lagas - V71
)1’?332&‘5&“#|3@S‘533#Q¢\55;,3L;‘,\_;355¢3‘;3m_ VTV

“‘myjug)mgmuj#¢WLu$5\ u}:‘fdb\— YA

136-Ketika membaca huruf yang Mutaqaribain dalam dua kata dengan wasal, As-
Siisi akan mengldgam kan huruf pertama ke dalam huruf kedua,
137- dengan syarat huruf pertama terdiri dari syin yang diisyaratkan pada lafaz
s, lam yang diisyaratkan pada lafaz & ta’ yang diisyaratkan pada lafaz 3.5
nun yang diisyaratkan pada lafaz i, bi yang diisyaratkan pada lafaz ¢, ra’
yang diisyaratkan pada lafaz 2, dalyang diisyaratkan pada lafaz 153, dhad yang
diisyaratkan pada lafaz ., tsa yang diisyaratkan pada lafaz <3, kaf yang
diisyaratkan pada lafaz &, dza yang diisyaratkan pada lafaz 13, ha yang
diisyaratkan pada lafaz >, sin yang diisyaratkan pada lafaz sk, mim yang
diisyaratkan pada lafaz %., qaf yang diisyaratkan pada lafaz 35, jim yang
diisyaratkan pada lafaz 138. S>- Kemudian Huruf pertama tidak ditanwin, atau
berupa ta’ mukhatab, tidak dijazamkan dan ditasydid.

Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang membaca Idgam pada
ldgamMutaqaribain dalam dua kata adalah As-Sust. ada dua syarat yang diberlakukan
As-Stsi pada hukum ini. Pertama, huruf pertama terdiri dari 16 huruf yaitu <, J, U5,
TG e o, d & Ua s, « o Kedua, huruf pertama tidak ditanwin, tidak berupa
ta’ mukhatab, tidak dijazamkan, dan tidak ditasydid.?’

34 Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 35

35 Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 35

36 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 12

37 ¢ Abdul Fattah al-Qadi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah fi al-Qira’at al-Sab’, 60
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Adapun pada contoh lafaz &ﬂlyﬂ 25 (e dijelaskan dalam dalil syatibiyyah berikut:

”M:-JAUQMMMJNM#\M\S; SN [MIEREE
“Huruf dal dapat dildgam kan ke dalam huruf ta’ yan g diisyaratkan pada lafaz
&5, sin yang diisyaratkan pada lafaz )iz, Za pada lafaz €5, syin pada lafaz 14z,
dad pada lafaz i, Sa’ yang diisyaratkan pada lafaz &, zai yang diisyaratkan
pada lafaz %, sad yang diisyaratkan pada lafaz Gis, za yang diisyaratkan

pada lafaz %2\, jim yang diisyaratkan pada lafaz Y>”

Pada dalil diatas terdapat keterangan bahwa huruf dal hanya dapat dibaca idgam
ketika bertemu 10 huruf, yakni z, &, o=, 3, &, 0, 5 3, 04, & Oleh karena itu, pada
kalimat &3 323 & terdapat huruf dal yang bertemu dengan huruf Za/, dimana huruf Zal
termasuk salah satu huruf 10 tersebut. Maka kalimat €3 323 {» dibaca Idgam menjadi
mimba Zzalik oleh As-Suist . )

Selanjutnya pada lafaz <335 Cwstdl 135 juga dibaca Idgam oleh As-Siisi
sebagaimana pada dalil syatibiyyah berikut:

RNy g*ﬁ-zj-” It 2535 35~ ) €Y
“Sin pada lafaz .50 dildgamkan ke dalam lafaz :235”

Begitu pun juga pada lafaz i sh Al dibaca Idgam oleh As-Siis1 seperti yang
dijelaskan pada dalil syatibiyyah berikut:

a5 a2 b i3 a, 2 35-1€1%

Huruf'ta’ dapat dildgam kan ke dalam huruf'ta’ dan salah satu dari sepuluh huruf
dimana dal dildgam kan.

Dari penjelasan dlatas dapat disimpulkan bahwa contoh Ildgam Mutaqaribain

Kabir pada lafaz &35 G sl 133, o sh ciallzall A5 53 & dibaca Idgam oleh As-Siist

saja. Sementara imam qira’at lainnya, yakni Nafi’, Ibnu Kasir, Ad-Dir1 , Ibnu
¢ Amir, ‘Asim , Hamzah dan Al-Kisa’1 tetap membaca izhar.

d. Idgam Mutajanisain

Syaikh Nawawi menjelaskan jika ada dua huruf yang sama dalam makhraj tetapi
berbeda sifatnya seperti & dan < 3 dan &, <« dan » maka dinamakan mutajanisain.
Kemudian jika huruf pertama mati maka dlsebut dengan mutajanisain sagir, seperti
lafaz a CL31 (QS. Hud: 42), aul s (QS. Al-Hujurat: 11). Sementara _]lka huruf
pertama hidup maka disebut mutajanisain kabir seperti lafaz +L& o2 &3 (QS. Al-
Ma’idah: 40), GG &% e (QS. An-Nisa’: 156). Hukum bacaan ini boleh dibaca
Idgam menurut Syaikh Nawawi. Namun beliau tidak menjelaskan para imam qira’at
yang membaca Idgam.*!

Pada jenis Idgam mutajanisain sagir yang terdapat pada lafaz Uas (<3 dijelaskan
oleh Imam al-Syatiby sebagamaina dalam nazamnya berikut:

38 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amani wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 20

3 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amani wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 12

40" Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 12

41 Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 35
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Tl e S # galky )8 55 60b 851 35 - AL

Al-Bazzi, Qaliin , Khalldd membaca ba’ pada s <S35 dengan ikhtilaf (izhar dan

Idgam ), sedangkan Ibnu ‘Amir, Khalaf, dan Warsy membaca dengan izhar .

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ada tiga perbedaan bacaan diantara
imam qira’at tujuh pada lafaz a (S50 | Pertama, Warsy, Ibnu ‘Amir dan Khalaf
membaca dengan izhar. Kedua, Qaliin, Al-Bazzi dan Khallad membaca dengan dua
wajah, yakni izhar dan idgam . Sementara para imam lainnya, yakni Qunbul, Abu
‘Amr, ¢ Asim, dan al-Kisa’i membaca lrkamma ana.

Selanjutnya pada contoh lafaz d—\bb &4 dijelaskan dalam dalil syatblyyah berikut:

Ty Taols Cds § 755 Taes # i 48 a1 @ 3ad) o5 ALESI5 - YVY

Khallad, Al-Kisa’i dan Abu ‘Amr meng-Idgam kan huruf ba’ yang ber’irab jazm
ke dalam huruf fa’, namun khusus huruf ba’ yang terdapat pada ayat 3 &3 (s,

Khallad membaca dengan dua wajah.

Dari penjelasan di atas dapat dlketahul bahwa ada tiga perbedaan bacaan diantara
imam qira’at tujuh pada lafaz &l P+ al (a3 Pertama, Al-Kisa’i dan Abu ‘Amr
membaca Idgam menjadi yatuffa 'ulaika. Kedua, Khallad membaca dua wajah (izhar
dan Idgam). Ketiga, Nafi’, Ibun Katsir, Ibnu ‘Amir, ‘Asim, Khalaf membaca izhar.
Oleh karena itu dapat dipahami bahwa imam qira’at yang mengamalkan bacaan
Idgamadalah Al-Kisa’i, Abu ‘Amr dan Khallad.

Adapun pada kalimat ¢l o» L) pada QS. Al-Ma’idah [5]: 40 dijelaskan dalam
kaidah al-Mutaqaribain fi kalimatain khusus dalam uraian huruf ba’, dimana As-Sts1
mengldgam kan huruf ba’ nya lafaz &3 ke dalam mim lafaz 4 os. Sebagaimana
dijelaskan dalam dalil syatibiyyah berikut:

iiMpLJJ}@?“JJD p.cq.\.a u)\ # LB.'LD u..\.u Lv GL/.«JU.A ng VoY
Ba’ nya lafaz 233 dimanapun berada dalam Al-Qur’an dapat dildgam kan ke
dalam mim lafaz :\&5 s

Maka dapat disimpulkan bahwa yang membaca Idgam hanya As-Stsi. Sementara
imam qird’at lainnya seperti Nafi’, Ibnu Kasir, Ad-Dtr1, Ibnu ‘Amir, ‘Asim ,
Hamzah dan al-Kisa’i membaca izhar.

Selanjutnya pada lafaz UG &5 e juga dibaca Idgam oleh As-SiisT seperti dalam
penjelasan syatibiyyah berikut:

WG akid el 3] e el iB e pd) 42 (K0d5- VoY

Bila ada huruf mim sesudahnya berupa huruf ba’ dan sebelumnya berupa huruf

hidup, maka menurut As-Siisi mim nya harus disukun.
e. Ha’ Damir

Syaikh Nawawi menjelaskan bahwa ha’ damir ini dinamakan juga dengan ha’
kindyah, yakni ha’ tambahan yang menunjukkan mufrad muzakkar gaib (orang ketiga
tunggal). Dalam pembahasan ini dijelaskan bahwa jika ada ha’ damir yang sebelumnya
huruf hidup maka dibaca silah oleh seluruh imam qira’at. Akan tetapi jika setelah
bacaan silah itu bertemu huruf mati, maka para Ahli qira’at sepakat menghapus silah

4 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 23

4 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 23

4 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 13

45 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 13
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karena terjadi pertemuan dua huruf mati (iltiga’ al-Sakinain) seperti pada lafaz 4
ALl Sementara jika sebelum ha’ damir terdapat huruf mati, maka tidak ada imam
qira’at yang membaca silah ha’ damir kecuali Ibnu Kasir. Seperti pada kalimat 4ile
(QS. Al-Baqarah: 37) dan 4 (QS. Al-Bagarah: 60), Ibnu Kasir membaca silah ha’
damir. Sementara pada kalimat Ués 43 bukan hanya Ibnu Kasir saja yang membaca
silah ha’ damir, tetapi Imam Hafs juga membaca silah .*° Hal ini sejalan dengan dalil
syatibiyyah berikut:
Miod (L 2L, 2501 415 s # S (135 ,aiad a shias 13- VoA
oy 530 Hads 4as Glh 4uds # pan€ o Bl 4liE ks - 108
158- Seluruh Imam qird’at tidak membaca silah ha’ kinayah apabila terletak
sebelum huruf mati. Dan jika sebelum ha’ kinayah berupa huruf hidup, seluruh
Imam qird’at membaca dengan silah .
159- Ibnu Kasir membaca silah silah ha’ damir apabila sebelumnya berupa huruf
mati. Dan lafaz i «s Hafs menyertai Ibnu Kasir dalam membaca silah Ha’

Kinayah.
f. Mad Muttasil

Apabila ada huruf mad yang sesudahnya berupa hamzah dalam satu kata, maka
disebut dengan mad muttasil. Para imam qira’at sepakat bahwa mad muttasil wajib
dipanjangkan melebihi panjang mad tabi’i, sehingga tidak kurang dari satu setengah
alif. Akan tetapi para imam qira’at mempunyai perbedaan dalam tambahan panjang
bacaannya. Menurut Abu ‘ Amr, Qaliin dan Ibnu Kasir panjangnya adalah satu
setengah alif (tiga harakat), Ibnu ‘Amir dan al-Kisa’i dua alif (empat harakat),
‘Asim dua setengah alif (lima harakat), Warsy dan Hamzah membaca tiga alif (enam
harakat).*®

Perbedaan panjang bacaan mad muttasil diantara imam qira’at tujuh dijelaskan
dalam dalil syatibiyyah berikut:

Sk el AT pis Gk 3151 of # 5508 1a3 b 5T Zati 13- VA

168- Apabila ada huruf mad alif yang terletak sesudah fathah, ya’ yang terletak
sesudah kasrah, atau Wawu yang terletak sesudah dammah, lalu bertemu hamzah
dalam satu kata, seluruh Imam Qira’at memanjangkan huruf mad melebihi
aslinya.

Nazam diatas menjelaskan bahwa Para ahli qira’at telah sepakat membaca mad
muttasil lebih panjang dari mad asli, namun para imam qira’at berbeda-beda dalam
tingkat panjang bacaannya. As-Sakhawi menukil dari Imam Asy-Syatiby bahwa ada
dua perbedaan panjang bacaan mad muttasil diantara imam qira’at tujuh. Untuk riwayat
Warsy dan Hamzah membaca a¢-Ti/ atau enam harakat, sedangkan imam qira’at
lainnya, yakni Nafi’, Ibnu Kasir, Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir membaca at- Tawassut atau
empat harakat.>

Adapun panjang bacaan yang sama dalam kitab Hilyat Al-Sibyan dengan asy-
Syatbiyyah adalah panjang bacaan riwayat Warsy, Ibnu ‘Amir, ‘Asim , Hamzah dan
al-Kisa’1. Sementara untuk imam qira’at lainnya memiliki perbedaan panjang bacaan

46 Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 49

47 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’,13

48 Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 44

4 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 14

30 ¢ Abdul Fattah al-Qadi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah fi al-Qira’at al-Sab’, 74
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dengan yang disebutkan dalam asy-Syatbiyyah. Dalam kitab Hilyat al-Sibyan, Qalin,
Abu ‘Amr dan al- Kisa’1t mempunyai panjang bacaan satu setengah alif atau 3 harakat.
Sementara dalam asy-Syatbiyyah, keempat imam qira’at tersebut panjang bacaannya
empat harakat (at-Tawassut).

g. Mad Munfasil

Apabila ada huruf mad yang sesudahnya berupa hamzah di lain kata, maka disebut
dengan mad munfasil. Para imam qira’at terjadi ikhtilaf dalam membaca panjang
huruf mad nya. Dalam Kitab Hilyat al-Sibyan, dijelaskan bahwa Warsy, Ibnu ¢ Amir,
‘Asim , Hamzah dan al- Kisa’i menetapkan panjang bacaan lebih dari dua harakat
sebagaimana dalam panjang bacaan mad muttasil. Maka bisa disimpulkan bahwa
Warsy dan Hamzah membaca 6 harakat, sedangkan Ibnu ‘Amir, ‘Asim dan al-Kisa’l
membaca 4 harakat.’!

Adapun Ibnu Kasir dan As-StisT1 membaca dua harakat, sedangkan Qaltin dan ad-
Dury membaca dua wajah, yakni 2 harakat dan 4 harakat. Penjelasan lebih lengkap
terkait panjang bacaan mad pada mad munfasil diuraikan dalam nazam syatibiyyah
sebagai berikut:

adds 55 Clispd Legali # LI 5306 5adllé tindig Sl - 118

Maka jika huruf mad dan hamzah sesudahnya terpisah (di lain kata), maka huruf

dibaca panjang dengan ukuran al-Al-Qasr oleh Qalin , Ad-Diiri, As- Sisi, Ibnu

Kasir. Hanya saja Qalin dan Ad-Diirt mempunyai satu wajah panjang bacaan

lagi, yaitu at-Tawassut.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Qalin dan Ad-Dir1
membaca ikhtilaf, yakni A/-Qasr (2 harakat) dan at-Tawassut (4 harakat), Ibnu Kasir
dan As-Stst membaca A/-Qasr, Warsy dan Hamzah membaca at-Til/ (6 harakat),
sedangkan para imam qira’at lainnya, yakni Ibnu ‘Amir, ‘Asim dan al- Kisa’1
membaca at-Tawassut (4 harakat).

h. Mad Badal
Mad badal ialah apabila ada huruf mad yang sebelumnya berupa hamzah dan
sesudahnya tidak diikuti hamzah. Dalam kitab Hilyat Al-Sibyan dijelaskan bahwa
para imam qira’at membaca Al-Qasr pada huruf mad dalam hukum mad badal,
kecuali imam Warsy yang membaca dengan tiga wajah, yakni a/-Qasr (2 harakat) at-
Tawassut (4 harakat), dan az-Til (6 harakat).>® Hal ini sejalan dengan dalil syatibiyyah
berikut:

Y5had i53) 5355 185 Sakd # ad 5 oyl 52 A% a5 V)

TOEA LI T Al # Wh (A8 58 dadid- WYY

Jika huruf mad terletak sesudah hamzah yang yang Sabit atau

mugayyar, maka huruf mad dibaca al-Qasr oleh seluruh imam gqira’at.

Untuk Warsy, disamping al- Qasr boleh juga dibaca at-Til dan at-
Tawassut. Seperti lafaz o), G, LJis Yia, Gal

2. Analisis Persamaan dan Perbedaan Kaidah-Kaidah Usuliyyah Dalam Kitab
Hilyat Al-Sibyan Berdasarkan Tariq Al-Syatibiyyah

3! Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibydn, 46

32 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amani wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 14

53 Syaikh Nawawi al-Bantani, Hilyat al-Sibyan, 50

5% Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiyyah, Hirz al-Amant wa Wajh at-
Tahani, fi al-Qira’at al-Sab’, 14
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Setelah menganalisis kaidah-kaidah usiiliyyah dalam Kitab Hilyat Al-Sibyan,
penulis menemukan persamaan dan perbedaan dengan Kaidah-Kaidah Usiliyyah
Berdasarkan Tariq Al- Syatibiyyah. Adapun persamaannya terdapat pada kaidah
ldgam Al-Mislain, Ha’ Damir, Mad Munfasil, dan Mad Badal. Adapun urainnya

Analisis Al-Qira’at Al-Sab’ Dalam Kitab Tajwid Hilyat Al-Sibyan Berdasarkan Tarigq

sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 1.1

Al-Syatibiyyah

Persamaan Kaidah-Kaidah Usiliyyah Dalam Kitab Hilyat Al-Sibyan
dengan Kaidah Usaliyyah Berdasarkan Tarig Al-Syatibiyyah

No. | Hukum Lafaz Kaidah Usiiliyyah Kaidah
Bacaan dalam Kitab Hilyat al- | Ustliyyah
Sibyan berdasarkan
Tarig al-
Syatibiyyah
1. Idgam  Al-| daandl Abu ‘Amr riwayat [I. Abu ‘Amr
Mislain As-StsT  membaca riwayat  As-
Idgam . Stst: Idgam
2. Nafi’, Ibnu
Kastr, Ad-
Diir, Ibnu
‘Amir, ‘Asim,
Hamzah dan
al-Kisa’i tetap
membaca
izhar .

2. Ha’ Damir e dan 4 Ibnu Kasir membaca | Ibnu Kasir
silah  ha’ damir jika | membaca  silah
sebelum  ha’ damir | ha’ damir jika
terdapat huruf mati. sebelum ha’

damir  terdapat

huruf mati.
Ulgn 404 Ibnu Kasir dan Hafs | Ibnu Kasir dan
membaca silah ha’ | Hafs  membaca

damir silah ha’ damir
3. Mad Munfasil - 1. Warsy dan Hamzah |1. Qalin dan Ad-
membaca 6 harakat Duri membaca
2.Ibnu  ‘Amir, ‘Asim | ikhtilaf, yakni
dan al- Kisa’i Al-Qasr 2
membaca 4 harakat. harakat) dan at-
3. Ibnu Kasir dan As-| Tawassut (4
Stist membaca dua harakat),
harakat. 2. Ibnu Kasir dan
4. Qalin dan ad-Diiry | As-Siis1
membaca dua wajah, | membacadl-
yakni 2 harakat dan 4 | Qasr,
harakat. 3. Warsy dan
Hamzah
membaca at-Tul
(6 harakat),
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4. Ibnu ‘Amir,
‘Asim dan al-
Kisa’i
membaca  at-
Tawassut (4
harakat).
4. Mad Badal - Imam Warsy (1. Imam  Warsy
membaca  dengan | membaca
tiga wajah, yakni a/- | dengan tiga
Qasr (2 harakat) at- | wajah, yakni al-
Tawassut (4| Qasr (2 harakat)
harakat), dan ar-Til | at-Tawassut (4
(6 harakat). harakat), dan at-
Qalin, Ibnu Kasir, Tiil (6 harakat).
Abu  ‘Amr, Ibnu Qaltn, Ibnu
¢ Amir, ‘Asim, Kasir, Abu
Hamzah dan al- ‘Amr, Ibnu

Kisa’i membaca al-
Qasr (2 harakat).

* Amir, ‘Asim,
Hamzah dan

al-Kisa’i
membaca al-
Qasr (2
harakat).

Sementara perbedaannya terdapat pada kaidah Idgampada zal lafaz 3, Idgampada dal
lafaz % Idgampada Ta’ Ta’ni$, Idgampada Lam lafaz s dan &5, Idgam Mutagaribain,
Idgam Mutajanisain, dan Mad Muttasil.

Tabel 1.2
Perbedaan Kaidah-Kaidah Usiiliyyah Dalam Kitab Hilyat Al-Sibyan
Berdasarkan Tariq Al-Syatibiyyah

No. Hukum Bacaan Lafaz Kaidah Kaidah Ustliyyah
Usiliyyah dalam | berdasarkan Tarig al-
Kitab Hilyat al- Sydatbiyyah
Sibyan
1. Idgam pada zal/ agnli 3 dibaca Idgamoleh | 1. Abu ‘Amr, Hisyam,
lafaz 3 sebagian  Imam Hamzah dan al-
qira’at tanpa Kisa’i membaca
menjelaskan Idgam
perawi dari | 2. Nafi’, Ibnu Kasrr,
bacaan tersebut Ibnu Zakwan dan
‘Asim membaca
izhar .
2. Idgam pada dal | 1. 4 aau dibaca Idgamoleh | 1. Abu ‘Amr, Hisyam,
lafaz 2. Kels sebagian Imam Hamzah dan Al-
qira’at tanpa Kisa’i membaca
menjelaskan Idgam .
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perawi dari | 2. Nafi’, Ibnu Kasrr,
bacaan tersebut Ibnu Zakwan dan
‘Asim membaca
izhar

Idgam pada Ta’ | W&, 4 1325 &l | dibaca Ta’ ta’nis ketika bertemu
Ta’nis (QS. Al-A’raf: | Idgamoleh L -2 - & semua imam
189) sebagian Imam | qira’at tujuh membaca
qira’at  tanpa | Idgam .
menjelaskan
perawi dari
bacaan tersebut
Idgam pada Lam | 1. Ak Ja | dibaca 1. al-Kisa’l membaca
lafaz Ja dan J: (QS.Maryam: Idgamoleh IdgamHamzah dan
65) sebagian Imam | Hisyam.
2. &% s (QS.| qira’at  tanpa [2. Nafi’, Ibnu Kasir,
Al-Mutaffifin: menjelaskan Abu  ‘Amr, Ibnu
36) perawi dari | Zakwan dan ‘Asim
3. &l & (QS.| bacaan tersebut. membaca izhar
Al-Hijr: 15)
1. sl & (QS. Al- | dibaca 1. Al-Kisa’l dan Hisyam
Fath: 12) Idgamoleh membaca Idgam
2. Gy & (QS. Ar-| sebagian Imam (2. Hamzah, Abu ‘Amr,
Ra’d: 33) qira’at  tanpa Nafi’, Ibnu Kasrr,
menjelaskan Ibnu Zakwan dan
perawi dari ‘Asim membaca izhar
bacaan tersebut
1.535 85 (QS. An- | dibaca Idgamoleh |1. Imam al-Kisa’i
Niga’: 155) sebagian  Imam membaca Idgam
2. = 3i(QS. Al- | qira’at tanpa (2. Nafi’, Ibnu Kasir,
Ahqaf: 28) menjelaskan Abu  ‘Amr, Ibnu
perawi dari * Amir, Hamzah dan
bacaan tersebut ‘Asim membaca izhar
&b & (QS. Yusuf: | dibaca Idgamoleh |1. Al-Kisa’i dan Hisyam

18) sebagian  Imam membaca Idgam .
qira’at tanpa (2. Nafi’, Ibnu Kafir,
menjelaskan Abu  ‘Amr, Ibnu
perawi dari Zakwan dan ‘Asim
bacaan tersebut. membaca izhar.

Adapun Khallad
membaca ikhtilaf,
yakni Idgadmdan izhar.
IdgamMutaqaribain | 1. &3 3% (e ) dibaca Idgamoleh | 1. As-Susi membaca

2. &a35 Gessill 135 | sebagian  Imam | Idgam .

3. sholaliall | gira’at tanpa | 2. Nafi’, Ibnu Kasir,
menjelaskan Ad-Diuir, Ibnu ‘Amir ,

‘Asim, Hamzah dan
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perawi dari
bacaan tersebut.

Al-Kisa’ti membaca
izhar.

6. Idgam Mutajanisain

Uaa CL51 (QS. Hud: | dibaca Idgamoleh [1. Warsy, Ibnu ‘Amir

42) sebagian Imam | dan Khalaf membaca
qira’at tanpa dengan izhar.
menjelaskan 2. Qalin, Al-Bazzi dan
perawi dari Khallad membaca
bacaan tersebut. dengan dua wajah,

yakni izhar dan
Idgam .

3. Qunbul, Abu ‘ Amr,
‘Asim, dan al-Kisa’i
membaca Idgam .

Sl 8 i al (i dibaca Idgamoleh |1. Al-Kisa’i dan Abu
sebagian  Imam ‘Amr membaca Idgam
qira’at tanpa (2. Khallad membaca dua
menjelaskan wajah (izhar dan
perawi dari | Idgam ). Adapun

bacaan tersebut.

Nafi’, Ibun Katsir,
Ibnu ‘Amir, ‘Asim,

Khalaf membaca
izhar.
1. ¢L% = G| dibaca Idgamoleh | 1. As-Sist membaca
(QS. Al- | sebagian Imam | Idgam .
Ma’idah: 40) | qira’at tanpa | 2. Nafi’, Ibnu Kasir,
2. W& ai% e | menjelaskan Ad-Diri  , Ibnu
(QS. An-Nisa’: | perawi dari | ¢ Amir, ‘Asim,
156) bacaan tersebut. Hamzah dan al-Kisa’i

membaca izhar.

7. Mad Muttasil

1. Abu ‘Amr,
Qalin  dan
Ibnu  Kasir
panjangnya
satu setengah
alif (tiga
harakat)

2. Ibnu ‘Amir
dan al-Kisa’i

panjangnya
dua alif
( empat
harakat)

3. ‘Asim
panjangnya
dua setengah
alif (lima
harakat)

4. Warsy dan
Hamzah

1.

Warsy dan Hamzah
membaca at-Tul atau
enam harakat

2. Nafi’, Ibnu Kasrr,

Abu’ Amr, Ibnu
‘Amir membaca at-
Tawassut atau empat
harakat.
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membaca tiga
alif (enam
harakat).

Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
11 kaidah yang menyebutkan ikhtilaf ulama qira’ah, diantaranya yaitu Al-Idgam Al-
Mislain, Ha’ Damir, Mad Munfasil, Mad Badal, 1dgam pada zal lafaz 3|, Idgampada
dal lafaz %, Idgampada Ta’ Ta’nis, Idgam pada Lam lafaz ~ Ja dan &, Idgam
Mutaqaribain, ldgam Mutajanisain, dan Mad Muttasil. Kaidah-kaidah usiiliyyah dalam
Kitab Hilyat Al-Sibyan memiliki persamaan dan perbedaan dengan Kaidah-Kaidah
Usilliyyah Berdasarkan Tariq Al- Syatibiyyah. Adapun persamaannya terdapat pada
kaidah Al-Idgam Al-Mislain, Ha’ Damir, Mad Munfasil, dan Mad Badal. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada kaidah Idgam pada zal lafaz Y, Idgam pada dal lafaz 3,
Idgam pada Ta’ Ta’nis, Idgam pada Lam lafaz Ja dan i, Idgam Mutagaribain, Idgam
Mutajanisain, dan Mad Muttasil.
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